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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan Syukur kita Panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya yang telah memberikan kesehatan serta 

kenikmatan sehingga kami dapat melaksanakan dan menyelesaikan kegiatan PKPM 

di tengah pandemi COVID-19 di Dusun Muntilan , Margorejo Kec. Tegineneg Kab. 

Pesawaran yang dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus sampai 16 September 2021 

dengan baik tanpa ada kendala, serta dapat menyelesaikan laporan ini tepat pada 

waktunya. 

 

Dalam penyusunan Laporan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini 

disusun berdasarkan hasil PKPM dan syarat khusus guna menyelesaikan 

pendidikan di IIB Darmajaya. Adapun judul yang diangkat dalam laporan ini adalah 

“PENGEMBANGAN USAHA UMKM BERKAH LELE (ABON LELE) DI 

DUSUN MUNTILAN UNTUK MENINGKATKAN PENJUALAN”. Selain itu 

juga tidak terlepas dukungan dari berbagai pihak, untuk itu kami ucapkan 

terimakasih kepada : 

1. Tuhan yang Maha Esa, atas rahmat dan karuniaNya yang telah diberikan serta 

pengetahuan yang diturunkan kepada kami. 

2. Orang Tua kami yang selalu memberikan dukungan baik secara moril dan 

materiil serta doa dan dukungan nya kepada kami. 

3. Bapak Ir. Firmansyah YA,MBA., M.Sc.,selaku Rektor IIB Darmajaya. 

4. Bapak Dr. RZ. Abdul Aziz, S.T., M.T. selaku Wakil Rektor I IIB Darmajaya. 

5. Bapak Ronny Nazar, S.E, M.M. selaaku Wakil Rektor II IIB Darmajaya. 

6. Bapak Muprihan Thaib, S.Sos., M.M. selaku Wakil Rektor III IIB Darmajaya. 

7. Ibu Pebrina Swisia, SE., MM selaku Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)  

yang telah memberikan bimbingan, petunjuk serta saran-saran yang sangat 

berharga dalam kegiatan PKPM sampai penulisan laporan PKPM. 

8. Bapak Toni Nurhardianto, S.E., M. SC selaku Ketua Jurusan Akuntansi IIB 

Darmajaya. 

9. Bapak Martejo sebagai Ketua RT 08 Dusun Muntilan Desa Margorejo yang 

telah membimbing dan membantu setiap kegiatan yang kami lakukan. 
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10. Saudara Stefanus Anggi Prabowo selaku pemilik UKM  yang telah membantu 

kami dalam pembuatan bahan laporan PKPM. 

11. Serta pihak- pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu yang telah 

mendukung dan membantu kami dalam setiap kegiatan yang kami lakukan 

selama kegiatan PKPM ini. 

 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata sempurna baik dari 

bentuk penyusunan maupun materinya. Oleh sebab itu kritik dan saran dari 

pembaca sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan laporan ini. Atas kritik dan 

sarannya, kami ucapkan terimakasih. 

 

 

Bandar Lampung, 27 September 2021 

Penulis, 

 

       

 

Theresia Prasetya Ningtyas 

NPM. 1812120015
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu perwujudan dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. Pengabdian merupakan suatu wujud 

nyata dari ilmu yang tertuang secara teoritis dibangku kuliah untuk diterapkan secara nyata 

dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh dapat diaplikasikan 

dan dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. Ada perbedaan dalam pelaksanaan 

PKPM tahun ini bagi mahasiswa IIB Darmajaya yaitu PKPM dengan sistem tematik di tengah 

masa pandemi COVID-19 diharapkan dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang baru 

untuk menambah pengetahuan, kemampuan dan kesadaran hidup bermasyarakat. Bagi 

masyarakat, kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan inovasi 

dalam bidang sosial kemasyarakatan.  

 

Tujuan utama adanya PKPM tematik ini adalah agar mahasiswa memperoleh pengalaman 

belajar yang berharga melalui keterlibatannya dalam masyarakat, dan secara langsung dapat 

menemukan, mengidentifikasi, merumuskan, serta memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan bermasyarakat dalam masa pandemi. Berdasarkan hal diatas, PKPM Institut 

Informatika Dan Bisnis (IIB) Darmajaya 2021 secara tematik sebagai bentuk aplikasi 

keilmuan yang dimiliki mahasiswa terhadap masyarakat dalam mengembangkan 

kompetensinya, diharapkan sudah selayaknya siap untuk menghadapi masa pandemi COVID-

19. 
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Dalam perogram PKPM tahun ini RT 08 Dusun Muntilan  adalah salah satu tempat yang 

menjadi pelaksanaan kegiatan PKPM tepatnya di Desa Margorejo Kecamatan Tegineneng 

Kabupaten Pesawaran. Dalam pelaksanaan PKMP tahun ini dilaksanakan secara individu atau 

bersifat tematik yang terdiri dari fakultas Eknomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi. 

Permasalahan yang terdapat di RT 08 Dusun Muntilan. 

 

Dusun Muntilan dalam bidang usaha belum berkembang baik, masih banyak para pemilik 

usaha dalam menjalankan usahanya dengan cara yang sudah menjadi kebiasaan di desa seperti 

menyetorkan secara manual atau menjual produknya secara manual. Masih sedikit para 

pemilik usaha yang menggunakan perkembangan teknologi untu mengembangkan usahanya. 

Dan sesuai dengan tema PKPM 2021 yaitu “ Lampung Economic Recovery Melalui 

Optimilisasi Digital Smart Solution Darmjaya” maka, dengan hal ini penulis melakukan 

pengembangan usaha mandiri Berkah ikan lele dengan menginovasikan menjadi produk 

makanan yaitu abon lele dengan menggoptimalisasi pemasarannya dengan menggunakan 

teknologi digital (melalui website dessty app, instragram, facebook dan whatsapp). Usaha ini 

dirintis oleh Saudara Stefanus Anggi  Prabowo beliau memulai usaha sekitar bulan September 

2020 dan berjalan hingga saat ini. Penulis tertarik untuk memilih UMKM ini karena saudara 

Anggi ini bisa memberikan contoh kepada para pemuda bahwa diusia muda (usianya sekitar 

23 tahun) dapat merintis usaha yang pendapatannya bisa dikatakan besar bagi anak-anak muda   

dan merupakan salah satu mahasiswa di universitas swasta di Yogyakarta yang terkena 

damapak pandemi virus covid-19 ini memutuskan pulang ke Lampung dan memutuskan untuk 

bergabung pada komunitas  perternak lele , dimana komunitas ini menjual atau 

mendistribusikan  ikan lele yang siap  jual dipasaran kepada pengepul ikan segar atau para 
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pemilik usaha rumah makan atau warung. Selain membudidayakan ikan lele beliau juga 

menyedikan wifi bagi anak-anak sekolah yang disekitar rumahnya untuk digunakan dalam 

sekolah yang berbasing daring, wifi ini ditarif sekitar Rp 2.000 / orang, yang  masing relatif 

bagi anak-anak sekolah.   

Dalam usaha ini terdapat beberapa permasalahan yaitu pemilik usaha hanya memdistribusikan 

ikan lele yang siap konsumsi kepada para pedagang-pedagang, melayani pemilik rumah 

makan untuk menyediakan lele konsumsi dan  menjual ikan lele yang siap konsumsi dirumah, 

hal ini yang menarik bagi penulis untuk melakukan pengembangan terhadap usaha ini karena 

menurut penulis ikan lele bisa dikembangkan tidak hanya dijual yang siap konsumsi tetapi 

bisa dibuat menjadi olahan makanan yaitu abon lele. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis membuat Laporan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini Berjudul ; “PENGEMBANGAN USAHA UMKM 

BERKAH LELE (ABON LELE) DI DUSUN MUNTILAN UNTUK MENINGKATKAN 

PENJUALAN” 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan temuan masalah diatas penulis merumuskan masalah yang ada dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana cara membuat produk baru dari olahan ikan lele yang digemari oleh 

masyarakat ? 

2. Bagaimana cara untuk meningkatkan penjualan melalui promosi dengan media social 

dan pendistribusian produk? 

 

 



4 
 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui cara pembuatan produk baru olahan ikan lele. 

2. Menfaatkan teknologi digital secara efisien untuk meningkatkan penjualan 

melalui promosi di media sosial. 

 

1.2.2 Manfaat 

Manfaat dari kegiatan ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat inovasi produk baru dari olahan ikan lele yang berkualitas. 

2. Pemilik Usaha Mandiri dapat membuat media sosial yang sederhana sehingga 

akses tentang internet dalam Usaha Mandiri Berkah ikan Lele dapat diperoleh 

dengan baik agar informasi tentang Dusun Muntilan tersebut bisa dikenal luas dan 

dapat diketahui oleh masyarakat serta meningkatkan penjualan produk. 

 

1.3 Mitra yang Terlibat 

a. Aparat Desa Margorejo 

b. RT 08 

c. Saudara Stefanus Anggi Prabowo  sebagai pemilik UMKM 

d. Masyarakat RT 08 
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BAB II  

WAKTU PELAKSANAAN 

 

2.1 Program-Program Yang Dilaksanakan 

 2.1.1 Pembuatan Abon Lele 

 UMKM ini sebelumnya hanya berfokus dalam pelayanan jasa dalam menyediakan 

ikan lele kepada para pedagang pengepul ikan lele. Dengan kisaran harga Rp 17.000/kg. 

Ikan lele yang siap jual per kg nya berisi sekitar 7-9 ekor. Oleh karena itu, penulis 

memberikan ide untuk mengembangkan  UMKM ini dengan cara  membuat olahan 

makanan yang terbuat dari ikan lele. Produk yang dipilih adalah pembuatan abon lele. 

Pemilihan produk ini adalah karena bisa menjadi lauk untuk makan, isi kue, dan olahan 

makanan yang tahan lama.  

Untuk pembuatan abon lele ini hal yang perlu disiapkan adalah ikan lele, bawang merah, 

bawang putih, santan, daun jeruk, daun salam, kunyit, jahe, cabai merah, sereh, ketumbar, 

garam, gula merah, minyak goreng.  

Langkah yang dilakukan adalah ikan lele yang sudah dibersihkan kemudian dikukus 

dengan diberi garam secukupnya, pengukusan ini membutuhkan waktu sekitar 20-30 

menit. Jika ikan lele sudah matang dan dingin kemudian daging ikan dipisahkan dari kulit 

dan duri. Bumbu seperti bawang merah, bawang putih, ketumbar, jahe, kunyit, cabai merah 

dihaluskan. Daun jeruk diiris tipis-tipis agar mengeluarkan bau harum sehingga 

memnghilangkan bau amis pada ikan lele. Jika bahan sudah siap hal yang pertama 

dilakukan adalah mentumis bumbu yang sudah dihaluskan, tumis bumbu hingga harum 

kemudian masukan santan, dau jeruk, daun salam, sereh, dan gula merah. Tunggu hingga 
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santan mendidih dan kemudian masukan daging ikan lele aduk terus menerus hingga 

berubah menjadi warna kecoklatan dan daging tampak kering. Proses pemasakan abon ini 

kurang lebih sekitar 3-4 jam. Dalam proses pemasakan ini masakan harus terus menerus 

diaduk agar tidak gosong, dan ketika memasak abon ini kita menggunakan tungku karena 

menurut pendapat banyak orang jika memasak menggunakan kayu bakar akan terdapat 

aroma yang khas. Dan olahan ini dapat bertahan selama kurang lebih 1 bulan. 

2.1.2 Pembuatan  Logo dan Banner  

Untuk menarik perhatian para konsumen saya dan saudara Anggi mendiskusikan 

Logo dan Banner. Karena sebelumnya saudara Anggi hanya mengprint selembaran kertas 

yang bertuliskan “jual lele segar” dengan hal ini jika kertas itu terkena air maka tulisannya 

lama kelamaan akan luntur. Maka dengan hal ini UMKM Berkah Lele perlu membuat Logo 

dan Banner agar usaha ini dapat dikenal oleh masyarakat luas. 

2.1.3 Pembuatan Website  

Untuk memajukan dan memperluaskan pemasaran produk olahan abon lele ini 

maka kita membuatkan website dengan menggunakan aplikasi  Dessty App. Selain itu juga 

melakukan promosi di media social lainnya seperti Whatsapp, Facebook, dan Instragram. 

Dengan mengomptimalkan penggunaan media social ini dapat menjangkau pangsa pasar 

yang lebih luas. Dengan mengakses website dessty app para pelanggan juga dapat langsung 

terhubung dengan media social lainnya.  

2.1.4 Proses Panen Ikan Lele 

Proses pemanenan ikan lele ini dilakukan kurang lebih seminggu sekali, hal yang 

dilakukan pertama ini dilakukan adalah menguras terlebih dahulu agar memudahkan proses 
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pemanenan ikan lele, jika air kolam sudah tinggal sedikit maka kita terjun kedalam kolam 

dan menjaring ikan lele dan kemudian ditempatkan pada bak besar untuk disortir. Ikan lele 

yang masuk kedalam pasar dengan ukuran 7-9 ekor untuk per kg. Ikan lele yang sudah 

disortir ini disetorkan kepada pedagang pengepul ikan lele. Dengan kisaran harga Rp 

17.000/kg. 

2.1.5 Pembuatan Pelet Ikan 

Pemilik  UMKM ini juga memproduksi pelet sendiri untuk mengurangi biaya yang 

harus dikeluarkan pemilik dalam menjalankan usaha. Untuk membuat pelet membutuhkan 

beberapa bahan diantaranya roti yang sudah tidak layak makan, rempahan ikan asin, ayam 

yang dipotong kecil-kecil dan dijemur, tetes tebu, air. Bahan-bahan tersebut didapatkan 

dari para pedagang-pedagang pasar, dan warung-warung sekitar rumah.  

Bahan – bahan yang sudah disiapkan ini dicampur hingga rata kemudian diberi tetes tebu 

yang sudah dicampur dengan air. Penggunaan air tetes tebu ini berguna untuk 

melembabkan bahan-bahan yang kering agar memudahkan pada saat penggilingan bahan. 

Hasil akhir pelet setelah digiling kemudian dijemur hingga kering dan setelah itu pelet siap 

untuk diberikan pada ikan lele. 

Pelet yang diproduksi sendiri ini digunakan untuk memberikan makan ikan yang ukuran 

sedang dan besar. Untuk ikan-ikan yang ukuran kecil ini diberikan pelet yang dibeli dari 

toko karena untuk ikan yang kecil ini membutuhkan pelet dengan ukuran sendiri. Jika 

sudah ukuran sedang ikan diberi makan pelet dengan yang diproduksi sendiri, ikan lele ini 

juga tidak hanya diberi makan pelet saja tetapi juga diberi makan seperti daun lompong, 

usus ayam. 
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2.1.6 Upacara HUT RI yang ke 76 

Pada hari Kemerdekaan RI yang ke-76 para apparat desa melaksankan Upacara 

Bendera untuk memeriahkan Hari Kemerdekaan bangsa Indonesia. Dalam upacara ini 

hanya  diikuti dari perwakilan-perwakilan komunitas seperti Ibu PKK, Lintas Agama, dan 

komunitas lainnya dan perwakilan dari anak-anak sekolah (TK dan SD), karena pada saat 

ini kita masih terdampak pandemi virus Covid-19. Namun dengan hanya perwakilan yang 

mengikuti upacara Kemerdekaan RI ini tidak mematahkan semangat bagi warga Marorejo. 

Upacara ini dilakukan di Lapangan belakang Balai Desa Margorejo. 

2.1.7 Mendampingi Anak Belajar Daring 

Di masa pandemic virus Covid-19 ini banyak Lembaga Pendidikan yang 

menetapkan kebijakan untuk sekolah di rumah dengan pendoman surat edaran yang 

dikeluarkan oleh pemerintah daerah. Oleh karena itu pendampingan bagi anak-anak 

sekolah ini diperlukan karena siswa/i dituntut untuk belajar sendiri, bagi di wilayah desa 

seperti di desa Margorejo ini hampir tidak ada sekolah yang menggunakan aplikasi zoom 

meeting, google meet dan sebagainya untuk sekolah daring, kebanyakan Lembaga 

Pendidikan ini hanya menggunakan aplikasi Whatssapp untuk memberitahu segala 

informasi tentang tugas sekolah, ada kalanya siswa/i datang ke sekolahan untuk mengambil 

tugas sekolah dan mengumpulkan tugas sekolah yang sudah dikerjakan. Dan karena 

sekolah di rumah para guru kurang maksimal dalam menjelaskan materi pelajaran, dengan 

itu maka saya mencoba untuk membantu dalam sekolah daring bagi anak-anak kelas 6 yang 

ada di Dusun Muntilan tentang sejarah penemuan listrik.  
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2.1.8 Sekolah Minggu 

Dari awal masa pandemi virus Covid-19 ini kegiatan sekolah minggu yang 

dilakukan setiap minggunya juga ditiadakan. Dan setelah korban covid-19 ini menurun dan 

pengurus gereja memberikan surat edaran tentang pelaksanaan kegiatan perayaan ibadah 

yang telah dibuka kembali, para pengurus Bina Iman Anak – Bina Iman Remaja (BIA – 

BIR) mengajak anak-anak untuk sekolah minggu dengan tetap menggunakan protokol 

kesehatan, kegiatan ini dilakukan setiap minggu di Gereja Santa Maria Muntilan. 

 

2.2 Waktu Kegiatan 

 Kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini dimulai pada 16 Agustus 

sampai 16 September 2021. Berikut adalah tabel waktu dan kegiatan yang dilakukan : 

Tabel 2.1 Waktu Kegiatan 

NO HARI / TANGGAL KEGIATAN 

1 Senin, 16 Agustus 2021 Penyerahan surat tugas kepada Sekdes dan 

Ketua RT 08  

2 Senin, 16 Agustus 2021 Mengikuti doa lintas agama di Balai Desa 

3. Selasa, 17 Agustus 2021 Mengikuti Upacara Hari Kemerdekan RI ke 76  

4 Rabu, 18 Agustus 2021 Mengikuti kegiatan pembagian Bansos di Balai 

Desa 

5 Sabtu, 21 Agustus 2021 Membantu dalam pembuatan pakan ikan lele 

(pelet) 

6 Minggu, 22 Agustus 2021 Mengikuti pemanena ikan lele 
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7 Senin, 23 Agustus 2021 Mendiskusikan logo dan banner UMKM Berkah 

Lele 

8 Selasa, 24 Agustus 2021 Membantu pengumpulan bahan pembuatan 

pakan (roti) 

9 Rabu, 25 Agustus 2021 Melakukan fermentasi untuk bibis pakan 

10 Kamis, 26 Agustus 2021 Membantu dalam produksi tempe di dusun 

Muntilan 

11 Sabtu, 28 Agustus 2021 Membantu petani pemanenan cabai merah 

12 Senin, 30 Agustus 2021 Membuat produk makanan berupa abon lele 

13 Rabu, 1 September 2021 Pembuatan situs website untuk abon lele 

14 Minggu, 5 September 2021 Penguploadan produk ke media social abon lele 

15 Selasa, 7 September 2021 Mendampingi belajar daring 

16 Rabu, 8 September 2021 Mengikuti krida bersama di Gereja Santa Maria 

Muntilan 

17 Kamis, 9 September 2021 Membantu penyebaran pupuk kendang dan 

pupuk kapur 

18 Minggu, 12 September 2021 Mengikuti acara sekolah minggu di Gereja Santa 

Maria Muntilan 

19 Minggu, 12 September 2021 Membantu memasang mulsa  

20 Senin, 13 September 2021 Mengikuti Posyandu  

21 Selasa, 14 September 2021 Meminta data kependudukan di Balai Desa 

22 Selasa, 14 September 2021 Membantu proses penanaman cabai merah. 
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2.3 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

 2.3.1 Penyerahan Surat Izin Kepada Aparat Desa dan Ketua RT 08 

Mendatangi Kantor Balai Desa dan kediaman Bapak Mertejo dengan tujuan 

memberikan surat izin dan meminta izin untuk melaksanakan kegiatan PKPM di Dusun 

Muntilan, Desa Margorejo. 

                          

 Gambar 2.1 Penyerahan Surat Tugas PKPM kepada Aparat Desa dan Ketua RT 08  

 

 2.3.2 Pengolahan Bahan Baku dan Pengemasan Produk 

 Bahan baku merupakan hal yang pokok yang harus di miliki oleh perusahaan 

ataupun usaha karena ketersediaan bahan bakulah maka akan terjadi produksi untuk 

berjalanya aktifitas produksi. Dan dalam pengelolaannya harus di laksanakan dengan 

baik agar hasil dan kinerja dapat maksimal.  
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Pengemasan ini bertujuan untuk menampilkan image dan pandangan terhadap suatu 

isi produk, maka pengemasan biasanya dibentuk atau didisain dengan sebaik mungkin 

sehingga dapat menampilkan pandangan yang baik dan memiliki daya tarik konsumen.   

      

      

 

Gambar 2.2 Pembuatan Abon dan Pengemasan Produk 
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2.3.3 Perhitungan Harga Pokok Penjualan UMKM Berkah Lele 

Table 2.2 Daftar Biaya Produksi 

Keteranagan Jumlah Harga 

Biaya Bahan Baku :   

Ikan lele 4Kg @ Rp 16.000 Rp 64.000 

Bawang Merah ¼ kg Rp 3.000 

Bawang Putih ¼ kg Rp 4.000 

Ketumbar 2 bungkus @ Rp 500 Rp 1.000 

Gula Merah ¼ kg Rp 3.000 

Cabai Merah ¼ kg Rp 5.000 

Jumlah   Rp 80.000 

Biaya Overhead Pabrik  :   

Plastik  12 @ Rp 300 Rp 4.000 

Jumlah  Rp 4.000 

Biaya Tenaga Kerja  Rp 20.000 Rp 20.000 

Jumlah   Rp 20.000 

Jumlah   Rp 104.000 

 

Perhitungan Harga Pokok Penjualan produksi abon Rp 104.000 / 12 bungkus = Rp 8.666 

Harga Pokok Penjualan per bungkus Rp 8.666 dijual dengan harga Rp 13.000. Dengan 

berat per    bungkus 100gram. 

Keuntungan per unit Rp 13.000 – Rp 8.666 = Rp 4.334 
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Keuntungan dalam sekali produksi Rp 4.334 X 12 = Rp 52.008 

2.3.4 Laporan Keuangan UMKM Berkah Lele 

• Laporan laba rugi 

Usaha Mandiri Berkah  Abon Lele 

Laporan Laba Rugi 

Periode Agustus 2021 

Tabel 2.3 laporan Laba Rugi UMKM Berkah Lele  

Pendapatan   Rp 156,000.00 

                  Total Pendapatan Rp 156,000.00 

  

 

  

Biaya-biaya : 

 

  

Biaya Bahan Baku Rp 80,000.00   

Biaya Penolong Rp 4,000.00   

Biaya Tenaga Kerja Rp 20,000.00   

                    Total Biaya 

 

Rp 104,000.00 

Laba/Rugi Usaha                          Rp 52,000.00 
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Keterangan :  

Tabel 2.4 Rincian Perhitungan Laba Rugi 

Nama Akun  Keterangan Perhitungan 

Pendapatan Pendapatan diperoleh dari 

harga jual produk dikalikan 

dengan banyak jumlah 

produk di produksi. 

Harga jual per bungkus Rp 

13.000 

Jumlah Produk 12 bungkus 

Pendapatan = Rp 13.000 X 

12 bungkus = Rp 156.000 

Total Pendapatan  Total dari pendapatan Total Pendapatan = Rp 

156.000 

Biaya- biaya Biaya- Biaya diperoleh dari 

hasil penggolongan dan 

perhitungan biaya- biaya 

yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

 

Total Biaya Total biaya diperoleh dari 

penjumlahan biaya- biaya 

seperti biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja dan 

biaya penolong. 

Total Biaya = Rp 104.000 
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-Biaya Bahan Baku = Rp 

80.000 

- Biaya Overhead Pabrik = 

Rp 4.000 

- Biaya Tenaga Kerja = Rp 

20.000 

Laba/Rugi Usaha Laba/ Rugi diperoleh dari 

selisih Total pendapatan 

dengan Total Biaya. 

-Total Pendapatan = Rp 

156.000 

-Total Biaya = Rp 104.000 

Laba/ Rugi = Rp 156.000 – 

Rp 104.000  = Rp 52.000 
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• Laporan perubahan modal 

Usaha Mandiri Berkah Abon Lele 

Laporan Perubahan Modal 

Periode Agustus 2021 

Tabel 2.5 Laporan Perubahan Modal UMKM Berkah Abon Lele 

Modal Awal Rp120,000.00   

  

 

  

Laba Rp52,000.00   

  

 

  

Modal Akhir Rp172,000.00   

 

Keterangan : 

Tabel 2.6 Rincian Laporan Perubahan Modal  

Nama Akun  Keterangan  

Modal Awal Modal awal diperoleh dari modal awal yang dikeluarkan oleh 

pemilik Usaha Mandiri Berkah Abon Lele untuk memulai 

usahanya. Adapun modal awal dari usaha ini sebesar Rp 

120.000 

Laba Laba Usaha diperoleh dari jumlah total laba yang diperoleh 

dari usaha ini. Dalam hal ini laba usaha diambil dari laporan 

laba/ rugi yang telah diperhitungkan sebelumnya yaitu sebesar 

Rp 52.000 
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Modal Akhir Modal Akhir diperoleh dari penjumlahan Modal awal dengan 

laba usaha. 

Modal Akhir = Rp 120.000+ Rp 52.000 = Rp 172.000 

 

 2.3.5 Pembuatan Logo dan Banner UMKM Berkah Lele 

Pembuatan logo dan banner ini bertujuan agar UMKM Berkah lele Lele ini dikenal 

oleh Masyarakat luas. 

                        

Gambar 2.3 Logo dan Banner Berkah Lele 

 2.3.6 Pembuatan Website Berkah Abon Lele 

Dengan berkembangnya kemajuan tekonolgi pada saat ini, banyak kegiatan yang 

dilaksanakan dengan menggunakan tekonolgi digital seperti aplikasi belanja online dan 

sebagainya. Dan bahkan menjual produk makanan dengan menggunakan aplikasi, website. 

Dengan hal ini maka UMKM Berkah Abon Lele juga membuat website untuk pemasaran 

produk dan media social lainnya. 
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Gambar 2.4 Pembuatan Website Berkah Abon Lele 

2.3.7 Pemanenan Ikan Lele 

Sebelum ikan yang ada di kolam di panen, hal yang dilakukan adalah pengurasan 

air kolam agar memudahkan pada saat menjaring ikan-ikan, setelah dijaring ikan disortir 

untuk manakah ikan yang sudah masuk kedalam pasar untuk dijual-belikan. 

 

Gambar 2.5 Proses Pemanenan Ikan Lele 

2.3.8 Pembuatan Pelet Ikan 

UMKM ini juga memproduksi pelet sendiri hal ini bertujuan untuk mengurangi 

biaya yang harus dikeluarkan untuk budidaya ikan lele dan UMKM ini juga menjual pelet 

yang ia produksi kepada orang yang membudidayakan ikan lele. 
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Gambar 2.6 Proses Pembuatan Pelet Ikan 

2.3.9 Mendampingi Belajar Daring 

Mendampingi anak-anak kelas 6 SD dalam mengerjakan tugas tentang penemuan 

listrik dan memberikan pelajaran mata pelajaran yang lainnya.  

 

Gambar 2.20 Mendampingi Anak Belajar Daring  
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2.3.10 Sekolah Minggu 

Bulan September bagi umat yang beragama Katolitik adalah Bulan Kitab Suci 

Nasional, dengan hal itu maka kami bersama pra pendamping mengajak anak-anak sekolah 

minggu untuk lebih mendalami kita suci dengan menceritakan kisah-kisah Tuhan Yesus 

dalam menyebarkan Injil.  

    

Gambar 2.8 Foto Bersama Dengan Anak-anak dan Pendamping BIA – BIR 

 

2.4 Dampak Kegiatan  

 

1. Pemilik UMKM dapat mengembangkan produk dari segi promosi, dengan 

menggunakan media sosial dan Website dengan produk  ini dapat lebih banyak 

diketahui oleh masyarakat luas dan meningkatkan penjualan produk sehingga  melalui 

program ini diharapkan penjualan produk lebih meningkat.  

2. Meningkatnya jumlah konsumen Usaha Mandiri Berkah Abon Lele setelah pemasaram 

melalui Media Sosial. 

3. Pemilik Usaha Mandiri Berkah Abon Lele menjadi lebih aktif untuk memasarkan 

produknya di media social. 

4. Berbagi ilmu kepada anak-anak yang masih bersekolah dan memotivasi mereka untuk 

terus semangat belajar. 

5. Berbagi ilmu kepada anak-anak sekolah minggu tentang ajaran-ajaran yang Tuhan 

Yesus yang harus diterapakan dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan serangkain kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) di RT 08 

Dusun Muntilan, Desa Margorejo difokuskan pada pengembangan Usaha Mandiri dengan 

memanfaatkan media sosial yaitu peningkatan dan pengembangan usaha mandiri Berkah Lele 

dengan hasil kerja yang telah dilaksanakan yang didapat kesimpulan yaitu: 

1. Pemberian merek, inovasi kemasan dan pemasaran produk dapat membantu konsumen 

mengenal produk dan meningkatkan nilai jual. 

2. Pembuatan social media  Berkah Abon Lele untuk memudahkan pemilik usaha mandiri 

Berkah Lele dalam memasarkan produk kepada konsumen, sehingga pemilik usaha 

tidak lagi kesulitan untuk mempromosikan produk secara luas. 

3. Pengembangan UMKM yang ada di desa Margorejo cukup banyak bisa meningkatkan 

pontesi desa 

4. Rasa kepedulian dan rukun antar sesame warga masyarakat di desa Margorejo cukup 

kuat, sehingga hamper tidak pernah ada ketidakcocokan antar warga masyarakat. 

 

3.2 Saran 

 Adapun saran-saran atau masukan yang dapat saya berikan adalah sebagai berikut : 

a. Untuk Masyarakat RT 08 Dusun Muntilan Desa Margorejo 

1. Tingkatkan rasa kepedulian terhadap perkembangan ekonomi kampung, tingkatkan 

keaktifan dalam hal usaha untuk membangun kampung dengan kreativitas dan 

kemampuan yang dimiliki. 

2. Selalu meningkatkan partisipasi dan keinginan untuk belajar dalam bidang ilmu 

pengetahuan teknologi yang dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

karakter masyarakat yang lebih baik lagi. 
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b. Untuk Institusi 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) IIB Darmajaya ini sebaiknya 

diadakan kembali pada periode mendatang, karena kegiatan ini memberikan dampak 

positif dalam pengembangan karakter mahasiswa serta meningkatkan rasa kepedulian 

mahasiswa terhadap sesama dan terhadap lingkungan sekitar, melatih mahasiswa berifikir 

lebih kreatif belajar menjadi pemecahan masalah di dalam masyaratkat dan bercermin 

dan bersyukur karena dapat mengenyam pendidikan tingkat lanjut. 

 

c. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saya mengajukan rekomendasi 

yang dipandang berguna dan dapat meningkatkan kualitas desa dalam perkembangan desa 

: 

1. Kepada Usaha Mandiri Berkah Lele Dusun Muntilan, Desa Margorejo diharapkan 

dapat mengembangkan usahanya dengan menginovasikan ikan lele menjadi olahan 

makanan agar semakin menambah nilai guna pada ikan lele dan membuat usaha 

semakin maju.  

2.  Kepada masyarakat desa Margorejo diharapkan dapat membuat pelatihan 23ndustry 

rumahan bagi ibu-ibu desa guna meningkatkan kualitas dan mutu desa supaya 

masyarakat luar desa Margorejo lebih mengenal produk-produk yanmg dihasilkan 
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LAMPIRAN 

4.1 Bukti Aktivitas lainnya 

     

Gambar 4.1.1 Upacara Hut RI yang ke 76  

     

Gambar 4.1.2 Membantu Aparat Desa dalam memberikan bantuan sosial kepada warga 

      

Gambar 4.1.3  Produksi Tempe 
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Gambar 4.1.4 Pemetikan cabai bersama petani 

       

Gambar 4.1.5 Krida bersama di Gereja Santa Maria Muntilan 

      

Gambar 4.1.6 Penyebaran pupuk Kandang dan pupuk kapur 
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Gambar 4.1.7 pemasangan mulsa 

      

Gambar 4.1.8 Pelubangan dan penanaman cabai 

      

Gambar  4.1.9 Kegiatan Posyandu di Desa Margorejo 
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Gambar 4.1.10 Gambar Lokasi Dusun Muntilan, Desa Margorejo. 
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Gambar 4.1.11 Data Kependudukan Dusun Muntilan, Desa Margorejo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAPORAN KEPENDUDUKAN KEC. TEGINENENG LAMPIRAN : B-1

DESA : MARGOREJO WARGA NEGARA RI

DUSUN : MUNTILAN 

L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P

1 SAELAN 07 62 110 96 206 0 0 0 0 0 0 0 0 110 96 206

2 MARTEJO 08 43 64 64 128 0 1 0 0 0 0 0 0 63 64 127

3 SURANTO 09 43 89 62 151 0 0 0 0 0 0 0 0 0 89 62 151

4 JUMALI 010 95 171 140 311 0 0 0 0 0 171 140 311

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

JUMLAH 243 434 362 796 0 1 0 0 0 433 362 795

Kepala Desa Margorejo

WAGIRAN

MATI PENDATANG PINDAH PENDUDUK AKHIR
NO NAMA RT K K

PENDUDUK  AWAL LAHIR
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